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ABSTRAK

Mil Septian Devi :   Perancangan Prototype Alat    Penyiram
(1104897 / 2011 ) Tanaman Otomatis Untuk Bibit Kakao

Berbasis Mikrokontroler ATMega  8535
Pembimbing                                  :  Hastuti, ST,MT

Kakao atau sering juga disebut dalam bahasa latin Theobroma Cacao
merupakan tumbuhan berwujud pohon yang berasal dari Amerika Selatan. Biji
tumbuhan kakao ini dapat dihasilkan beberapa produk olahan yang dikenal seperti
coklat. Dalam pembibitan  kakao diperlukan penyiraman yang teratur dan
membutuhkan waktu yang cukup lama dan tenaga  karena  lokasi pembibitan
yang cukup luas, sehingga dibutuhkan inovasi terbaru untuk  membantu
meringankan kegiatan penyiraman.

Sistem alat penyiraman bibit kakao terdiri dari aquarium, wadah tanaman
dan sistem ini bekerja secara otomasi yang dikontrol dengan mikrokontroler
atmega 8535 dan RTC untuk mengatur waktu penyiraman tanaman menggunakan
pompa aquarium. Proses penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore, Pada
pukul 08.00 wib untuk penyiraman pagi dan pukul 17.00 wib untuk penyiraman
sore hari.

Sistem otomasi alat ini dapat bekerja dengan baik, penyiraman
berlangsung  sesuai dengan penyiraman waktu yang diinginkan. Pompa bekerja
selama 2 kali sehari dengan kelembaban antara 50% sampai 70 % itu kondisi
normal.

Kata kunci : ATMega 8535, RTC, LCD, Kelembaban.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kakao atau dalam bahasa Latin Theobroma Cacao merupakan tumbuhan

berwujud pohon yang berasal dari Amerika Selatan. Biji tumbuhan kakao

menghasilkan produk olahan yang dikenal dengan cokelat. Kakao merupakan

salah satu komoditas perkebunan yang cocok dengan kultur tanah dan iklim di

Indonesia. Tanaman ini termasuk golongan tumbuhan tropis. Di Indonesia, kakao

banyak tumbuh di daerah Sulawesi, Lampung, Flores Nusa Tenggara Timur,

Perkebunan kakao merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia, karena

kakao termasuk salah satu dari lima komoditas dari sektor perkebunan yang

memberikan sumbangan terhadap devisa Indonesia yang sangat besar. Lima

komoditas pertanian dan perkebunan tersebut diantaranya kelapa sawit, rempah-

rempah, kakao, karet, dan kopi. Perkebunan kakao Indonesia mengalami

peningkatan yang sangat pesat sejak tahun 1980-an. Data Kementerian Pertanian

Republik Indonesia luas perkebunan kakao Indonesia pada tahun 2009 adalah

1.587.136 Ha. Keberhasilan perluasan lahan tersebut telah memberikan dampak

yang nyata bagi peningkatan pangsa pasar kakao Indonesia di kancah pangsa

pasar kakao dunia. Proses budidaya tanaman bibit kakao, ada beberapa tahapan

yang harus dilakukan, diantaranya memiilih biji kakao untuk benih diambil dari

buah bagian tengah yang masak dan sehat dari tanaman yang telah cukup umur,
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sebelum dikecambahkan benih harus dibersihkan terlebih dahulu daging

buahnya dengan abu gosok. Kemudian lakukan pengecambahan, setelah biji

kakao berkecambah lebih dari 50% maka masukan biji kakao kedalam polybag

berukuran 20cm x 30cm yang berisi campuran tanah dan pupuk kandang.

Kualitas biji kakao ditentukan berdasarkan standar uji yang berlaku, yaitu

menurut SP-45-1976 yang direvisi bulan Februari 1990 atas usulan dari Asosiasi

Kakao Indonesia (Askindo). Penentuan kualitas tersebut, yang dimaksud dengan

biji kakao adalah biji tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang telah

difermentasikan, dibersihkan dan dikeringkan. Parameter kualitas biji kakao dan

cara ujinya, dan standar mutuk biji kakao dapat dilihat pada Tabel .1.

Tabel 1. Parameter Umum Kualitas Biji Kakao

Karateristik Syarat Cara Pengujian

Kadar air (%) 7,50 SP-SMP-345-1985
ISO 2291 - 1980

Biji berbau asap dan atau
Abnormal atau berbau asing

Tidak ada Organoleptik

Serangga hidup Tidak ada Visual

Kadar biji pecah atau pecahan
biji dan atau pecahan kulit
(%b/b)

3 SP-SMP-346-1985

Kadar benda asing (%b/b),

maks

0 SP-SMP-SD-346-1985

Sumber : Hendro (2012:18) studi kelayakan perkebunan kakao.
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Perkembangan pembibitan tanaman kakao khususnya di daerah

Kabupaten Padang Pariaman, ada beberapa tahapan pembibitan yang masih

bersifat manual seperti menggunakan tenaga manusia dalam penyiraman bibit

kakao. Menurut hasil penelitian, Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman

Perkebunan (BBP2TP) Surabaya 2013, kelembaban tanah yang ideal untuk

penyiraman bibit kakao berkisar antara 50% - 70%.). Kegiatan penyiraman benih

kakao dilakukan dua kali sehari pada waktu pagi dan sore hari. Pada pagi hari

waktu penyiraman dilakukan pada jam 08.00. Sedangkan pada sore hari waktu

penyiraman dilakukan pada jam 17.00.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sekarang ini,

memungkinkan diciptakannya alat-alat yang dapat bekerja secara otomatis serta

mampu membantu manusia dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan rutin yang

harus dilakukan setiap hari. Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran untuk

mendesain suatu prototype alat penyemprot tanaman otomatis yang dapat

diterapkan di dalam industri tanaman kakao  sebagai proyek akhir khususnya di

dalam tahapan pembibitan. Dengan menggunakan perangkat lunak

mikrokontroler ATMega 8535. Dimana mikrokontroler ini merupakan otak dari

semua sistem yang ada pada rancangan ini. Proses penyiraman tanaman akan

berlangsung dengan pendeteksian suhu kelembaban tanah pada tanaman, dan

dengan menggunakan RTC ( salah satu komponen yang berfungsi sebagai

penstabil waktu atau jam digital, artinya jika listrik PLN mati maka jam yang ada
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pada alat ini tetap berjalan). Sebagai input proses dari alat dan sensor

kelembaban dan sebagai pembatas kerja alat disaat keadaan tertentu.

Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba untuk

membuat prototype penyiraman tanaman otomatis untuk bibit kakao yang bisa di

manfaatkan oleh petani kakao.

B. Batasan Masalah

Pada proyek akhir ini batasan masalah yang ditentukan adalah sebagai

berikut:

1. Pemograman menggunakan bahasa bascom pada mikrokontroller

ATMega 8535.

2. Kelembaban tanah yang ideal untuk penyiraman bibit kakao berkisar

antara 50% - 70%.

3. Suhu dan kelembaban yang terbaca oleh mikrokontroller akan

ditampilkan pada LCD

C. Tujuan

Tujuan dalam pembuatan Proyek akhir ini adalah untuk membuat

program dan menguji alat penyiram tanaman bibit kakao secara otomatis

barbasis mikrokontroller, dan menguji program yang telah dibuat pada

perancangan penyiraman tanaman bibit kakao berbasis mikrokontroller

ATMega 8535.
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D. Manfaat

Pada pembuatan proyek akhir ini manfaat bagi para petani sebagai

berikut:

1. Memudahkan para pekerja dalam penyiraman tanaman bibit kakao.

2. Alat yang dibuat bisa dimanfaatkan oleh para petani dalam penyiraman bibit

kakao.

3. Menjadi suatu media pembelajaran dan pengembangan sisem otomatis

perangkat lunak pada penyiraman tanaman bibit kakao dengan memanfaat

kan mikrokontroller sebagai pengontrol.


